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Abstrak  

Pendidikan merupakan salah satu cara bagi individu untuk mengembangkan kepribadiannya sesuai dengan cita-

cita masyarakat dan budaya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh insentif, motiasi kerja dan 

kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru sekolah dasar negeri di kabupaten Pandeglang, penelitian 

ini menggunakan alat bantu kuesioner dengan skala likert 10 point dan Teknik yang digunakan adalah simple 

random sampling dengan jumlah sampel sebanyak 125 orang guru. Temuan dalam penelitian ini menyatakan 

bahwa insentif berpengaruh positif dan signifikan terhadap kienerja guru, motivasi kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kienerja guru dan kinerja guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru. 

Kata Kunci: insentif, motivasi kerja, kepemimpinan kepala sekolah, kinerja guru. 

 

Abstract 

Education is one way for individuals to develop their personalities in accordance with the ideals of society and 

culture. This research aims to analyze the influence of incentives, work motivation and principal leadership on 

the performance of public elementary school teachers in Pandeglang district. This research uses a 

questionnaire with a 10 point Likert scale and the technique used is simple random sampling with a sample size 

of 125 teachers. . The findings in this research state that incentives have a positive and significant effect on 

teacher performance, work motivation has a positive and significant effect on teacher performance and teacher 

performance has a positive and significant effect on teacher performance. 

Keywords: incentives, work motivation, principal leadership, teacher performance. 
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PENDAHULUAN 

Pengembangan sumber daya manusia yang berkualitas tinggi merupakan masalah kritis di negara mana 

pun. Sekolah, sebagai lembaga pendidikan formal, berperan penting dalam mengembangkan kualitas sumber 

daya manusia untuk penerus bangsa. Sebagai bentuk pelayanan pendidikan yang utama bagi masyarakat, 

belajar merupakan kegiatan utama sekolah. Lingkungan masyarakat memiliki akses ke semua layanan 

pendidikan, mulai dari tingkat dasar, menengah, dan perguruan tinggi (Narsih, 2017). Pendidikan merupakan 

salah satu cara bagi individu untuk mengembangkan kepribadiannya sesuai dengan cita-cita masyarakat dan 

budaya.  

Tujuan dari Pendidikan adalah untuk memnciptakan peradaban bangsa serta meningkatkan kemampuan 

dan membuat kehidupan dalam rangka mengembangkan kecerdasan bangsa, untuk terwujudnya masyarakat 

yang bertaqwa serta beriman kepada tuhan YME, berakhlak mulia, cakap, berilmu, mandiri, dan kreatif guna 

mewujudkan demokrasi yang demokratis (Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional). 

Kineja guru dapat diliat dari kemampuannya pada saat melaksanakan tugas dan kewajiban yang 

dipertanggung jawabkan kepada seorang guru, guru harus mempertangung jawabkan kepada kepala sekolah 

dalam melaksanakan tugasnya di dalam proses belajar mengajar dengan tepat dan efektif (Rohman, 2020), 

Dengan kata lain kinerja adalah hasil usaha seseorang dalam menyelesaikan tugas berdasarkan kecakapan, 

pengalaman, dan kesungguhan, serta keterbatasan waktu, sesuai dengan standar dan kriteria yang ditentukan 

(Lukito et al., 2018). 

Sejauh mana tujuan pembelajaran tercapai dapat dilihat melalui kinerja guru. Hal ini menunjukkan 

pentingnya kinerja guru sebagai kriteria untuk mencapai tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, peningkatan 

kinerja guru sangat penting untuk meningkatkan kualitas Pendidikan (Ideswal et al., 2020). 

Pada saat kinerja guru yang tinggi maka akan mempengaruhi kualitas Pendidikan yang dihasilkan, 

karena hal tersebut perlu adanya kontribusi dari berbagai pihak untuk menciptakan kondusifitas guna 

meningkatkan kinerja guru (Channing, 2020). 

Berdasarkan pengamatan dilapangan dan hasil wawancara disekolah dapat dijelaskan bahwa masih 

kinerja guru belum sepenuhnya baik dijelaskan lebih lanjut kinerja guru yang belum baik bisa disebabkan oleh 

beberapa faktor baik dari internal ataupun eksternal. 

Insentif diartikan sebagai tambahan penghasilan (uang, barang, dan sebagainya) yang diberikan untuk 

meningkatkan gairah kerja atau disebut dengan uang perangsang (Nani et al., 2020). 

Pemberian insentif sangat berkaitan dengan meningkatkan kinerja guru karena bisa menciptakan 

motivasi dalam diri guru sehingga guru dapat meningkatkan prestasi untuk meningkatkan kinerjanya (Kamal 

et al., 2019), tujuan insentif atas dasar kinerja adalah suatu upaya untuk meningkatkan produktivitas kerja 

karyawannya. Melalui pemberian  penghargaan insentif organisasi berhasil mendorong para anggotanya untuk 

meningkatkan produktifitasnya (Hasnianti et al., 2022). 

Pemberian insentif kepada guru merupakan salah satu bentuk kegiatan yang dilakukan oleh pemerintah 

dalam rangka meningkatkan kinerja guru. Pemberian insentif ini dapat berupa material dan non material. 

Pemberian insentif dapat memberikan dorongan atau motivasi kepada guru agar kinerjanya meningkat. 

Pemberian insentif ini sangat penting bagi guru karena bertujuan untuk memotivasi guru agar mau mengajar 

dengan tinggi dan sungguh-sungguh (Jumiati et al., 2022). 

Penelitian sebelumnya terbagi menjadi dua pendapat yaitu yang menyatakan terdapat pengaruh antara 

insentif terhadap kinerja guru yang di lakukan oleh (Indajang et al., 2020) dan (Hartinah et al., 2020) dan yang 

berpendapat insentif tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja guru (Oktyama et al., 2020) dan (Pasaribu et 

al., 2015). 
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Motivasi adalah proses yang menjelaskan intensitas, arah, dan ketekunan seorang individu untuk 

mencapai tujuannya. Intensitas berkaitan dengan seberapa giat seseorang berusaha (Marjaya & Pasaribu, 

2019). Selain itu motivasi adalah pendorong yang menimbulkan kegigihan perilaku untuk melakukan sesuatu 

dan mengarahkan tindakan pada suatu tujuan yang ingin dicapai (Suryana et al., 2022). 

Motivasi kerja juga merupakan hal yang sangat penting untuk diperhatikan oleh pihak perusahaan bila 

menginginkan setiap karyawan dapat memberikan andil positif terhadap pencapaian tujuan perusahaan, karena 

dengan motivasi seorang karyawan akan memiliki semangat yang tinggi dalam melaksanakan tugas dan 

tanggung jawabnya. Pentingnya motivasi karena motivasi adalah hal yang menyebabkan, menyalurkan, dan 

mendukung perilaku manusia supaya mau bekerja giat dan antusias mencapai hasil yang optimal (Pranitasar et 

al., 2020), selain itu motivasi kerja guru menjadi penting karena guru adalah orang yang berhubungan 

langsung dengan peserta didik, capaian hasil belajar akan sangat ditentukan bagaimana motivasi kerja guru 

(Ulum et al., 2020). 

Guru dengan motivasi kerja yang tinggi, akan bekerja tidak sekedar memenuhi tugas dan tanggung 

jawabnya sebagai keadaan aman di zona nyaman, melainkan dedikasi yang tinggi untuk mencerdaskan anak 

didiknya dan memotivasi dirinya untuk meningkatkan jenjang karier dan menjalankan tugas dan 

kewajibannya itu dengan Ikhlas (Kastawi et al., 2021). 

Penelitian sebelumnya terbagi menjadi dua pendapat yaitu yang menyatakan terdapat pengaruh antara 

insentif terhadap kinerja guru yang di lakukan oleh (Suyono et al., 2021) dan (Harefa, 2020) dan yang 

berpendapat insentf tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja guru (Oktyama et al., 2020) dan (Pasaribu et al., 

2015)  

Kepemimpinan sangat penting dalam pendidikan. Kepemimpinan kepala sekolah sangat mempengaruhi 

perkembangan dan kemajuan sekolah ke depan. Kepala sekolah akan menghadapi beberapa tantangan dalam 

menerapkan gaya kepemimpinan yang sukses jika mereka kekurangan keterampilan yang diperlukan (Gaol, 

2017). 

Gaya kepemimpinan kepala sekolah yang tepat sangat diperlukan untuk mengembangkan lingkungan 

kerja yang kondusif dan meningkatkan kinerja guru sehingga diharapkan akan menghasilkan produktivitas 

kerja yang tinggi. Dapat dipahami bahwa, pentingnya kinerja guru merupakan salah satu kekuatan eksternal 

yang dapat digunakan oleh seorang guru untuk melaksanakan pengaruhnya dalam menjalankan tugasnya. 

Selanjutnya dapat dipahami bahwa peningkatan kerja harus diringi motivasi yang tinggi, bekerja tanpa 

motivasi tentu sangat membosankan, karena tidak adanya unsur pendorong. Motivasi merupakan pemberian 

atau penggerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang agar mau bekerja sama, terintegrasi dan segala 

daya upaya untuk mencapai kepuasan (Jaya, 2021). 

Penelitian sebelumnya terbagi menjadi dua pendapat yaitu yang menyatakan terdapat pengaruh antara 

kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru yang di lakukan oleh (Indajang et al., 2020) dan 

(Hartinah et al., 2020) dan yang berpendapat kepemimpinan kepala sekolah tidak memiliki pengaruh terhadap 

kinerja guru (Melly, 2017) dan (Aziizah et al., 2018)  

Berdasarkan hal tersebut peneliti tertarik untuk meneliti yang berkaitan dengan insentif, motivasi kerja 

dan kepemimpinan kepala sekolah yang berpengaruh terhadap kinerja guru sekolah dasar negeri di kabupaten 

Pandeglang. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif untuk menganalisis pengaruh insentif dan 

kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru. Data dalam penelitian ini diperoleh dari data primer. 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara survei melalui penyebaran kuesioner. Teknik pengumpulan data 
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dilakukan dengan purposive sampling. Sebanyak 125 sampel digunakan untuk menguji tiga (3) hipotesis yang 

telah ditetapkan. Semua item diukur dengan menggunakan skala Likert 1 (sangat tidak setuju) sampai 10 

(sangat setuju). Model yang dipergunakan dalam penelitian adalah Structural Equation Modeling (SEM) 

dengan menggunakan bantuan SmartPLS 4.0.9 dalam pengolahan data, model SEM (Structural Equation 

Modeling) adalah generasi kedua teknik analisis multivariat yang memungkinkan peneliti menguji hubungan 

antar variabel yang komplek baik recursive maupun non-recursive untuk memperoleh gambaran yang 

komprehensif mengenai keseluruhan model (Haryono, 2016).  

Gambar 1 Model Penelitian 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Evaluasi Kelayakan Model 

 
Gambar 2 Hasil Outer Model Test 

 

Pada gambar 1 menujukan hasil outer model test yang dilakukan dengan menggunakan aplikasi 

SmartPLS 4.0.9.5 yang menunjukan hasil outer model. Indikator yang memenuhi asumsi jika memenuhi 

asumsi nilai outer model >0.7 dan nilai AVE >0.5 (Haryono, 2016). Pada gambar 1 memperlihatkan semua 

indikator memimiliki nilai outer model >0.70 hal itu dapat disimpulakan bahwa semua variabel dinyatakan 

valid dan dapat dilanjutkan kethap yang berikutnya. Dengan melihat gambar tersebut selanjutnya dapat dilihat 

nilai dari discriminant validity dan realibility construct sebagai berikut : 

 

Motivasi kerja 

Kepemimpina
n Kepala 

Insentif 

Kinerja Guru 
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Tabel 1 Discriminant Validity Dan Realibility Construct 

Matrix Cronbach's 

alpha 

Composite 

reliability (rho_a) 

Composite 

reliability (rho_c) 

Average variance 

extracted (AVE) 

Insentif 0.835 0.884 0.888 0.665 

Kepemimpinan 

Kepala sekolah 

0.860 0.863 0.905 0.705 

Kinerja Guru 0.795 0.795 0.867 0.619 

Motivasi Kerja 0.797 0.811 0.867 0.620 

 

Tabel 1 telah memperlihatkan nilai AVE >0.5 dan hal tersebut sudah memenuhi discriminant validity, 

maka dari itu selanjutnya dilakukan uji reabilitas dengan tujuan untuk mengetahui kekonsistenan jawaban 

responden dari seluruh indikator dengan melihat nilai dari composite reability dengan asumsi nilai Composite 

reliability >0.6 (Haryono, 2016). Berdasarkan tabel 1 nilai Composite reliability dan Cronbach's alpha >0.6 

dengan begitu penelitian ini sudah memenuhi asumsi reliabilitas dan dapat dilanjutkan ke tahap selanjutnya 

yaitu pengujian Inner Model. 

Uji Innner Model 

Nilai estimasi untuk hubungan jalur pada inner model dilakukan untuk melihat signifikansi dari 

hubungan antar variabel laten. Nilai signifikansi didapatkan melalui proses bootstrapping. Uji parsial 

dilakukan dengan cara membandingkan nilai tstatistik dan p value dengan ttabel dengan nilai signifikasnsi 

0.05, dari pengolahan data yang dilakukan terlihat tstatistk dan p value sebagai berikut : 

 

Tabel 2 Path Coeficient 

Matrix Original 

sample (O) 

Sample 

mean (M) 

Standard 

deviation 

(STDEV) 

T statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

values 

Insentif -> Kinerja Guru 0.240 0.230 0.073 3.291 0.001 

Kepemimpinan Kepala sekolah -> 

Kinerja Guru 

0.432 0.417 0.093 4.638 0.000 

Motivasi Kerja -> Kinerja Guru 0.330 0.353 0.129 2.556 0.011 

 

Berdasarkan tabel 2 dan ketentuan diatas, maka dapat dsimpulkan hipotesis dari setiap jalur sebagai 

berikut : 

1. Hipotesis 1 : insentif à kinerja guru memiliki nilai tstatistic 3.291 dengan p value 0.001. Hal ini 

memperlihatkan bahwa insentif berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru di karenakan nilai 

tstatistic 3.291 > ttabel 1.96 dan p value 0.001 < α 0,05. 

2. Hipotesis 2 : motivasi kerja à kinerja guru memiliki nilai tstatistic 2.556 dengan p value 0.000. Hal ini 

memperlihatkan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru di 

karenakan nilai tstatistic 2.556 > ttabel 1.96 dan p value 0.000 < α 0,05. 

3. Hipotesis 3 : kepemimpinan kepala sekolah à kinerja guru memiliki nilai tstatistic 4.638 dengan p value 

0.000. Hal ini memperlihatkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja guru di karenakan nilai tstatistic 2.556 > ttabel 1.96 dan p value 0.011 < α 0,05. 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang sudah dilakukan menunjukan bahwa insentif berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja guru. Hal tersebut sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh (Maghfira et al., 2022), (Hasnianti et al., 2022), (Toto et al., 2019), (Guwarah et al., 2018), 
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(Nasution, 2018) dan (Oluyemi, 2020) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif anatara insentif 

terhadap kinerja guru. Dalam penelitian ini insentf yang diterima dapat meningkatkan kinerja guru karena 

insentif yang diterima dirasa bisa menjadi daya dongkrak bagi guru dalam meningkatkan kinerja guru yang 

ada saat ini, insentif bagi guru merupakan bentuk pembayaran yang diberikan kepada guru berdasarkan 

pencapaian prestasi kerja. Pemberian insentif ini diharapkan dapat meningkatkan kinerja guru dalam 

melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang diberikan di sekolah (Sari et al., 2019). 

Insentif menjadi salah satu kompenen penting dalam meningkatkan kinerja guru, insentif yang 

diberikan dirasa memuaskan sehingga bisa memenuhi kebutuhan hidup guru dan meningkatkan pendapatan 

guru, sehingga mampu meningkatkan kinerja guru. Hal ini disebabkan karena insentif yang diterima 

memuaskan, memenuhi kebutuhan hidup, mengalami peningkatan, sehingga dapat membuat guru termotivasi 

dan bersemangat dalam bekerja dikarenakan menerima insentif setiap bulannya yang akan membanu 

perekonomian guru dan keluarga hal tersebutlah yang akan membuat guru akan meningkatkan kualitas 

kerjanya sehingga kinerja guru akan meningkat (Toto et al., 2019). 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja guru. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

(Heriswanto, 2018), (Kaspullah et al., 2020), (Giantoro et al., 2019), (Nasution, 2018) dan (Dias et al., 2021)  

yang menyatakan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja guru. Responden beranggapan 

bahwa motivasi sangat penting dimiliki oleh setiap guru untuk mengembangkan diri, dengan motivasi yang di 

dapatkan baik dari dalam atau dari luar diri guru tersebut mampu membangkitkan semangat dalam 

meningkatkan kinerja guru, Motivasi merupakan keadaan pribadi seseorang yang mendorong keinginan 

individu untuk melakukan kegiatan tertentu guna mencapai suatu tujuan akhir berupa kinerja (Sinaga, 2020). 

Motivasi kerja menjadi dorongan bagi guru yang berasal dari dalam diri sendiri ataupun dari luar diri 

gutu tersebut, motivasi kerja guru akan menjadikan penggerak bagi guru dalam bekerja lebih baik lagi dari 

sebelumnya dan dapat melakukan sesuatu untuk dapat mencapi tujuan pendidikan, visi dan misi sekolah, 

tingginya motivasi kerja yang ditunjukkan oleh pengajar berdampak pada kinerja guru, motivasi sebagai 

proses yang menunjukkan intensitas individu, arah, dan ketekunan dari upaya  menuju pencapaian tujuan. 

Motivasi adalah dorongan dasar yang menggerakan seseorang bertingkah laku. Dorongan ini berada pada diri 

seseorang yang menggerakan untuk melakukan sesuatu yang sesuai dengan dorongan dalam dirinya. Oleh 

karena itu, perbuatan sesorang yang didasarkan atas motivasi tertentu mengandung tema sesuai dengan 

motivasi yang mendasarinya (Kaspullah et al., 2020). 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukan bahwa kepemimpinan kepala sekolah memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh (Indajang et al., 2020), (Hartinah et al., 2020), (Aziizah et al., 2018), (Damayani et al., 2020), 

(Ilham et al., 2021) dan (Parveen et al., 2022) yang menyatakan terdapat pengaruh positif antara 

kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru. Dalam penelitian ini peran kepemimpinan kepala 

sekolah dalam meningkatkan kinerja guru sudah sangat besar, Kepemimpinan kepala sekolah merupakan 

salah satu aspek yang mempengaruhi mutu sekolah. Gaya kepemimpinan kepala sekolah yang tepat akan 

berpengaruh besar dalam pengambilan keputusan maupun dalam mempengaruhi guru untuk melakukan 

pekerjaan yang lebih efisien dan efektif guna mencapai kinerja guru yang baik (Firmawati et al., 2017). 

Tanggung jawab berat yang dipikul oleh kepala sekolah dalam pengelolaan sumber daya manusia 

disekolah yaitu guru yang dipimpinnya, hal ini menunjukkan bahwa jika kepemimpinan kepala sekolah yang 

baik maka akan meningkatkan kinerja guru. Kepala sekolah dituntut untuk memiliki kemampuan 

kepemimpinan yang mampu meningkatkan motivasi berprestasi di kalangan guru, siswa, staf dan personil  

(Hasim et al., 2020). 
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Jika kepemimpinan kepala sekolah dilaksanakan dengan baik akan mempengaruhi kinerja guru, bekerja 

dalam lingkungan sekolah yang kondusif dan akan meningkatkan motivasi untuk berafiliasi dan tumbuh serta 

berkembang ke arah pencapaian tujuan bersama. sasaran. Efek ini akan meningkatkan performa hingga level 

maksimal. Tipe kepemimpinan seseorang mempengaruhi proses kerja karena kepemimpinan berkaitan dengan 

bagaimana keputusan diambil dan bagaimana menjaga hubungan antara atasan dan bawahan (Hartinah et al., 

2020). Kepemimpinan kepala sekolah berkaitan dengan keputusan yang akan diambil dan bagaimana menjaga 

hubungan baik antara kepala sekolah dan para tenaga pendidik, dengan begitu kepala sekolah harus 

melakukan peranannya dengan baik untuk meningkatkan kinerja guru. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan sebelumnya maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa insentif, motivasi kerja dan kepemimpinan kepala sekolah dapat mempengaruhi kinerja 

guru. Insentif yang diberikan sudah mampu menjadi pendorong guru dalam meningkatkan kinerja guru. 

Motivasi guru yang baik dalam menjalankan tugas akan membuat guru semangat dalam mencapai tujuan. 

Peran kepemimpinan kepala sekolah dalam mengkoordinir dan mengarahkan guru harus mampu mewujudkan 

tujuan bersama. 
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